





RIGHS AND HOW WE MANAGE

Usaha MAP menghadapi sejumlah risiko, Oleh
karena itu sangatlah penting bagi perusahaan
melakukan identifikasl dan mengendalikan
risiko inl untuk mengoptimalkan nilal pemegang
saham dan memastikan balwa sebuah sistemn
evaluas! tersedia untuk secara efektif mengatasi
risiko  tanpa menghambat feksibilitas dan
operasi bisnis,

Berikut adalah faktor risiko utama yang terkait
dengan Parusahaan. Risiko-risiko tambahan yang
saat inl belum diketahui perusahaan, atau saat
inl dianggap kurang berpengaruh, kermungkinan
Juga memiliki efek yang tidak mendukung usaha
Perusahaan.

Rizika Ekonami

Operasi MAP rentan terhadap kondisi ekonomi
domestik, reglonal dan global. Perubahan tingkat
kepercavaan konsumen dan kesehatan ekonomi
dapat memiliki pengaruh merugikan terhadap
bisnis dalam banyak cara, termasubk melemahnya
permintaan untuk produk kami, dan akhirmya,
melemahnya Kinerja keuangan Perusahaan.

Untuk mengurangl terjadinya risiko tersebut,
Perusahaan mempertimbangkan dengan hati
hati dan memantau secara terus menerus
pearkiraaan kondis| ekonomi eksternal
pada saat mengembangkan strategi, Kami
memiliki perencanaan dan prases manajemen
(termasuk pemantauan periodik anggaran dan
pengeluaran) untuk mengantisipasi perubahan
dalam kondisi ekonoml.

Risiko Politik & Sosial

MAP dapat terpengaruh oleh perubahan
politik dan sosial, meningkatnya pengawasan
oleh otoritas dan perkembangan politik yang
berkaitan dengan sektor ritel. Perusahaan
berusaha mengantisipasi dan berkontribusi
terhadap perubahan-perubahan penting
dalam kebijakan publik dan taelah menetapkan
kebijakan asuransi serta proses manajemen Krisis
dengan melibatkan CEQ dan tim manajemen
senlor untuk mengantisipasi keadaan darurat
danfatau peristiwa bencana. Di samping
mencakup rsiko operasional yvang berkaitan
dengan kesehatan dan keselamatan karyawan
dan pelanggan. Perusahaan juga dilindungi oleh
asuransi puwbfic liabifity. Selain itu Perusahaan
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juga mengantisipasi terhentinya aktivitas usaha
dengan menetapkan batas saat terjadinya
gangguan pada kegiatan usaha Perusahaan,

Risika Regulasi

Bisnis kami dan sektor ritel secara keseluruhan
terkait dengan sejumlah hukum dan peraturan.
Perubahan legislatif yang signifikan dan
kegagalan untuk mematuhl peraturan hukum
dan regulasi dapat mempengaruhi kinerja
keuangan dan operasi Perusahaan, Namun,
Parusahaan terus-menars rrermanitor
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan. Kami
juga secara teratur berpartisipas| dalam diskusi
dengan plhak berwenang serta pemegang andil
dalam industri untuk memberikan umpan balik
mengenai reformasi regulasi dan perkembangan
dalarm industri ritel.

Risiko Kompetisl [ Persaingan Usaha
Perusahaan terlibat dalam persaingan yang
ketat dengan perusahaan ritel lainnya. Jika kita
tidak mampu membedakan dirl dard peritel
lainnya secara positif, dapat berpengaruh pada
hasil operasi Perusahaan. Untuk menghindari
persaingan, kami membuat proposisi nilal yang
menarik melalul kombinasi yang cermat atas
harga, penawaran produk, kenyamanan, layanan
pelanggan dan upaya pemasaran. Kami juga
terus berinvestasl dalam inovasi dan teknologi
untuk membangun kKepuasan pelanggan dan
loyalitas, memberikan alasan yang tepat untuk
berbelanja dengan MAR.

Risike Bisnis Baru

Sebagai baglan dari strateg! pertumbuban
Perusahaan yang agresif, bagian penting dari
bisnis kaml bergantung pada kemampuan
untuk berinvestasi dalam area pertumbuhan
bard untuk membuat alimn pendapatan
baru, dan membuat keputusan yang benar
berdasarkan tren. Kegagalan untuk mermprediksi
preferens] konsumen Yyang terus berubah,
pola pengeluaran dan keputusan gaya hidup
lainnya dapat menyebabkan memburuknya
hasll keuangan Perusahaan. Tidak ada Jaminan
balhwa Perusahaan akan mencapal kesuksesan
dalarm semua usaha-usaha baru. Namun, untuk
mengurangl risiko, kami melakukan studi
kelayakan pasar sebelum mengakulsisi merek
baru atau membuka gerai di kota-kota atau mal-
mal baru,







































Whistleblowing System

Salah satu program yang diterapkan oleh Unit
Audit Internal adalah Whistlieblowing systerm.

Whistlfeblowing Systerm merupakan sistem
yang menangani pengaduan secara tanggap,
transparan, aman dan bertanggungjawab,
yang menjamin kerahasiaan dan keamanan
whistlebfower untuk menyampaikan dugaan
adanya penyimpangan atau pelanggaran
terhadap kehijakan dan ketentuan Perusahaan,
Sistem inl merupakan metode yang cukup handal
serta menjadi salah satu wujud implementasi
Perusahazn dalam menjalankan Tata HKelola
Perusahaan yang baik, Perusahaan telah
menjalankan sistem ini sejak Oktober 2010.

Whistlebjower adalah karyawan atau orang-orang
di lingkungan perusahaan, yang melaporkan
suatu tindakan wyang dianggap melanggar
kebijakan dan ketentuan Perusahaan,

Perusahaan menyadar bahwa keberhasilan
Whistleblowing systern ditentukan oleh beberapa
faktor, yaitu komitmen manajemen, sosialisasi,
pemahaman dan penerimaan seluruh karyawan
serta tindak lanjut yang nyata, Oleh karenanya
seluruh  faktor keberhasilan tersebut telah
dijalankan dan tetap dipegang teguh hingga saat
ini.

Filosofi yang diterapkan Perusahaan dalam
menjalankan Whistleblowing systemn |ni. vaitu:
“ladikan setiap orang yang berhubungan dengan
Perusahaan menjadi pengawas atas dirinya
sendiri dan lingkungan sekitarnya.”

Adapun standar etika pelaporan yang berlaku
dalam sistern ini adalah sebagai berikut;

1. Pengaduan harus melalui sarana yang telah
disediakan, vaitu telepon, SMS, BEM, emall
cdan surat vang ditujukan ke alamat Hotline
Service

2. Identitas whistfeblower harus |elas, antara
lain: nama alamat dan nomor induk
karyawan (khusus bagi pelapor karyawan
Perusahaan)

3. Whistleblower harus memberikan nomor
telepon yang dapat dihubungi

&, Whistleblower menaisi formulir
whistleblowing untuk kepentingan
administrasi

5 Dalam melakukan proses pemeriksaan atas
setiap pengaduan, wajib mengedepankan
kerahasiaan, asas praduga tidak bersalah dan
profesionalisme

6, identitas wistfeblower dijamin
kerahasiaanrya oleh Perusahaan

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Sejumlah aspek yang perlu diperhatikan dalam
menjalankan Whistleblowing Systerm adalah:

A Struktur

- Berdasarkan keputusan manajemen

- Sesuai  dengan peraturan perundangan
perlindungan saksi (LU No, 13/20086)

- Kehijakan: proses whistieblowing,
informasi yang dapat diterima dan dapat
dipertanggunglawabkan, tindak lanjut,
kerahasiaan informasi dan perlindungan atas
pelapar

B. Proses
- Memperhatikan telnis pelaksanaan di
lapangan

- Menggunakan perangkat untuk membantu
analisa awal informasi

- Melakukan dokumentasi atas pengaduan
yang diterima

- Memiliki keahlian dalam menerima dan
mameriksa laporan

- Melakukan penilaian efektivitas
whistleblowing systerm secara berkala.

C. Manusia
- Memperhatikan standar etika pelaporan

- Menaikuti sosiallsasi untuk mendorong
terciptanya budaya beretika dan
bBertanggungjawab

- Membangun kepercayaan whistfeblower

Langkah-langkah dalam penanganan pelaporan
dari Whistieblower adalah sebagai berikut
1. Manajerdan/atau CM AuditInternal menerima
pelaporan dari Whistlebiower melalul hotline
service (telepon, SMS. EEM, email dan surat)

2. Mamajer danfatau GM Audit Internal bersama
team melakukan investigasi untuk mencari
bukti-bukti serta melakukan interogasi uAtuk
meandapatkan pengakuan tertulis dari pihak-
pihak terkait

3. Unit Audit Internal akan membuat Laporan
Hasil |nvestigasi untuk pengaduan yang
terbulkti kebenarannya dengan melampirkan
bukti-bukti serta Surat Pernyataan dari pihak-
pihak terkait Sedangkan untuk pengaduan
yvang tidak/belum terbukti, pelaksanaan audit
akan dihentikan atau menunggu pelaporan
lanjutan dari wiistietlower .

4. Laporan Hasil Investigasl akan diserahkan
kepada fndustrial Relation Departrment untuk
ditindak lanjuti.

5 Industrial Relation Department sendiri
atau bersama Case Centre Department
akan menetapkan sanksi lerhadap pelaku
penyimpangan/pelanggaran mMaupun proses
kepada pihak kepolisian bila diperlukan,
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Peristiwa penting selama tahun 2014:
Pelatihan dan Pengembangan

-5 angkatan Fast Track Management Tralnees
(lulusan dari program tersebut ditempatkan di
Divisi MAP Active, Fashion, IT dan Inditex]

- Mengadakan pelatihan di 8 kota besar untuk
karyvawan MAP vang berada di luar wilayah
Jabodetabek dengan fokus sertifikasi program
Train the Trainers’.

- Terdapat 444 Pengejar Pelatihan yang sudah
tersertifikasi pada Desermber 2014,

- Menyelenggarakan kompetisi ‘Emglish Olympic’
MAP ke-2 (IT tim dari level staf dan 12 tim dar
level PIC berpartisipasi dalam kompetisi ini).
Pemenang dari level staf adalah Starbuchs,
sedangkan dari level PIC adalah Marks & Spencer.

- Angkatan ke-2 English E-Learning yang diadakan
untuk 105 pimpinan pelaksana terpilih.

- Meluncurkan World Manager Online Platform for
Communication and Training untuk Starbucks.

- Meluncurkan program Harvard Manage Mentor
untuk 25 pimpinan dari SBU dan SFU.

- Leadership Development Program dar Gajah
Tunggal telah diadakan untuk 12 pimpinan dari
SBU dan SFL.

- Menerbltkan 3 edisi E-Newsletter,

- Mengadakan 3 topik sesi Berbagl Pengetahuan
dengan narasumber yang bersangkutan dari SBU
dan SFU.

SUMBER DAYA MANUSIA

Manajemen Pengombangan Organisasi & Bakat

- Keberhasilan pelaksanaan sistern manajemen
kinerja berdasarkan key performance index
(KPI} secara online. untuk level manajerial

- Membentuk manajemen organisasi untuk
pengelolaan manajemen sumber daya manusia
(SAP)

Hesehatan & Kesejahteraan Karyawan

- Menyelengoarakan  aktivitas olah  raga
mingguan untuk karyawan MAP (futsal, bola
basket dan bulu tangkis)

- Menvelenggarakan kompetisi olah  raga
tahunan untuk karyawan MAP (ForkamiL

-Mendaftarkan Panitia Penyeleggaraan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada
Departernen Tenaga Kerja.

-Manajer IT dan Petugas HKeamanan yang
tersertifikasi darl Departemen Tenaga Kerja,

Jumiah Karyawan
Sejalandengantingkatpertumbuhan Perusahaan
yang pesat, jumiah karyawan kami di akhir tahun
2014 adalah 23367 karyawan. Dari jumlah ini,
sebanyak 1088% memiliki gelar Sarjana atau
Pasca Sarjana; 6.03% memiliki gelar Diploma
dan sebanyak B83.09% merupakan |ulusan SMP
atauy SMA. Darl jumlah karyawan Perusahaan,
sebanyak 1.97% bekerja di Department Stores
29.89% untuk Food & Beverage 26.90% dalam
Fashion, sebesar 3427% di Active (termasuk
Kids), dan 8,97% untuk Lain-lain.
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